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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur keefektifan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) berbantu media interaktif efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada 

pembelajaran matematika di kelas V Sekolah Dasar. Jenis penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan desain penelitian Quasi Eksperimental Design dan bentuk Nonequivalent Control 

Group Design. Populasi penelitian yaitu seluruh siswa SD Negeri Ronggo 01. Sampel yang diambil 

yaitu 20 siswa kelas VA dan 20 siswa kelas VB dengan menggunakan teknik Sampling Jenuh. Data ini 

diperoleh melalui tes dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian, uji ketuntasan belajar 

menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa kelas eksperimen yang menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning mencapai KKM 70. Nilai rata-rata pada kelas 

eksperimen 89,4 diperoleh thitung = 11,859  dengan n = 20 dan ttabel = 2,093. Sehingga hasil 

pehitungan thitung > ttabel. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas eksperimen 

lebih baik dari siswa kelas kontrol. Hasil posttest siswa kelas eksperimen memperoleh rata-rata 89,4 

sedangkan pada posttest siswa kelas kontrol memperoleh rata-rata 71,7. Hal ini berarti terdapat 

peningkatan. Selanjutnya penghitungan dilakukan menggunakan uji banding. Berdasarkan hasil 

tersebut, diperoleh thitung > ttabel yaitu 6,958 > 2,02, sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematika materi penjumlahan dan pengurangan pecahan pada kelas eksperimen 

lebih baik dari kelas kontrol. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan usaha sadar dari setiap orang dalam mencari ilmu pengetahuan 

guna mengembangkan keterampilan, kepribadian dan potensi yang melekat pada diri 

seseorang sehingga akan menjadi bekal dalam kehidupan. Menurut (Karim, 2020), pendidikan 

adalah proses kognitif yang disengaja untuk mengembangkan kapasitas siswa menjadi 

individu yang berdedikasi, setia, berpengetahuan, mandiri, dan kreatif. Pendidikan merupakan 

bagian dari upaya setiap individu untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan fisik 

dan mental alamiahnya sesuai dengan nilai-nilai sosial kemanusiaan (Arapu, 2017). 

Matematika merupakan mata pelajaran yang sangat penting dalam pendidikan, selain 

dapat mengembangkan pemikiran kritis, kreatif, sistematis, dan logis, matematika juga telah 

memberikan kontribusi dalam kehidupan sehari-hari (Shofiana dkk, 2014). Menurut 

Depdiknas (dalam Ahmad Susanto, 2013 : 190) tujuan pembelajaran matematika di SD ada 

lima, yaitu (1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam 

pemecahan masalah, (2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan 

pernyataan matematika, (3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang 

diperoleh, (4) mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau masalah, dan (5) memiliki sikap menghargai kegunaan 

matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 

mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara pra penelitian di SD Negeri Ronggo 01 

bahwa tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa terhadap matematika masih rendah. 

Rendahnya tingkat pemecahan masalah siswa terjadi karena siswa kurang dalam memahami 

masalah matematika karena belum diterapkannya variansi dan model pembelajaran ketika 

KBM. Peneliti menemukan beberapa masalah, hasil belajar matematika  yang masih rendah, 

kurangnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika, kurangnya minat 

belajar pada siswa sehingga terlihat bosan dan jenuh selama mengikuti pembelajaran karena 

pembelajaran hanya menggunakan metode ceramah, perlunya penggunaan model 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar. 

Selama ini siswa belajar matematika menggunakan permasalahan-permasalahan yang 

kurang sesuai dengan kehidupan sehari-hari mereka. Matematika digunakan untuk  

pemecahan  masalah  kegiatan  sehari-hari.  Misalnya  untuk menghitung,  menafsir  data,  

mengukur  berat,  mengolah  data,  dll (Jatmiko,  2015;  Qusyairi  &  Sakila, 2018).    Hal  ini  

berarti  manusia  dalam  kehidupannya  tidak  lepas  dari  matematika.  Matematika 

merupakan ilmu yang memuat objek yang abstrak. Menurut (Laily et al., 2019; Yuwono & 

Syaifuddin, 2017),  bahwa  matematika  karena  objek  dasarnya  abstrak,  yaitu  fakta,  

konsep,  operasi  dan  prinsip, sehingga konsep-konsep matematika yang abstrak 

menyebabkan siswa tidak dapat memahami konsep tersebut atau siswa salah dalam 

memahamai konsep-konsep matematika. Hal ini, mengakibatkan mata pelajaran  matematika  
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kurang  diminati  siswa  karena  siswa  kesulitan  memahami  konsep  matematika (Mariani, 

2017; Pratama et al., 2018; Sari, 2015). Rendahnya kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah tentu tidak lepas dari faktor guru dan siswa itu sendiri selain faktor-faktor yang lain. 

Guru seharusnya memilih model yang tepat agar dalam menyampaikan materi bisa 

berjalan efektif dan menarik. Menurut Joice dalam buku Ngalimun ( 2017 : 37)  pemilihan 

model merupakan hal yang sangat penting perlu diperhatikan karena model mengarahkan kita 

dalam merancang pembelajaran untuk membantu peserta didik mencapai tujuan 

pembelajaran. Dengan memanfaatkan model secara akurat, guru akan mampu mencapai 

tujuan pembelajaran. Penerapan model yang tepat akan berdampak positif terhadap kegiatan 

pembelajaran. 

Salah satu cara untuk memaksimalkan tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa 

adalah dengan menerapkan model Problem Based Learning melatih dan mengembangkan 

kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang berorientasi pada masalah otentik dari 

kehidupan aktual siswa, untuk merangsang kemampuan berpikir tingkat tinggi (Slameto, 

2015). Dalam model Problem Based Learning berusaha membelajarkan peserta didik dengan 

masalah, merumuskan masalah dan mencari solusi dalam menyelesaikan masalah. Model 

pembelajaran ini mengubah pola berpikir siswa atau pembelajaran yang awalnya berpusat 

pada guru sekarang beralih menjadi berpusat pada siswa. Peran guru dalam pembelajaran 

hanya sebagai fasilitator yang artinya hanya sebagai informan, jadi siswa yang terlibat aktif 

dalam pembelajaran. Model pembelajaran ini menuntut siswa agar berpikir kritis untuk 

memecahkan masalah. Selain itu, pembelajaran yang membelajarkan peserta didik pada 

masalah autentik, peserta didik dapat menyusun pengetahuannya sendiri, 

menumbuhkembangkan keterampilan yang lebih tinggi, inkuiri dan memandirikan peserta 

didik disebut pembelajaran berbasis masalah (Arends, 2007). 

Selain model pembelajaran, dalam proses pemecahan masalah matematika ada beberapa 

cara sebagai pembantu atau penunjang untuk menyelesaikannya, salah satunya yaitu 

menggunakan media pembelajaran. Salah satu perkembangan teknologi sebagai media 

pembelajaran saat ini yaitu dapat melalui media PowerPoint. Keunggulan dari media ini 

adalah menyajikan materi dalam tayangan video. Dengan adanya tayangan tersebut, 

diharapkan dapat membantu peserta didik dalam memahami materi (Fitriyani, F : 2021). 

Namun tidak hanya itu, guru pun dituntut untuk lebih kreatif melaksanakan pembelajaran 

dengan menggunakan media yang membuat siswa tertarik dan semangat sehingga tidak 

mudah jenuh atau merasa bosan saat mengikuti pembelajaran (Tafonao, 2018. Oleh karena 

itu, perangkat pembelajaran dipergunakan sebagai daya tarik untuk siswa supaya mengikuti 

pembelajaran dengan baik salah satunya media pembelajaran interaktif yaitu pembelajaran 

berbasis teks interaktif berisikan materi. Melalui media pembelajaran interaktif ini siswa 

dapat berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran (Indriyanti, 2017). Media pembelajaran 

interaktif menggunakan PowerPoint. Program aplikasi PowerPoint digunakan untuk 

mengemas materi dengan ringkas, efektif dan mengaplikasikan animasi yang sangat lengkap 

(Srimaya, 2017). 
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Kelebihan menggunakan perangkat pembelajaran PowerPoint Interaktif yang dibuat 

sendiri oleh peneliti, dapat menyajikan teks materi pembelajaran, serta soal-soal dan gambar 

yang dapat bergerak atau bersifat interaktif yang sebelumnya belum pernah digunakan oleh 

guru dalam proses pembelajaran. Sehingga PowerPoint interaktif dapat meningkatkan minat, 

fokus dan aktifnya peran siswa saat belajar, harapannya dapat mempengaruhi hasil belajar. 

Penelitian serupa dilaksanakan (Sugama, 2018) bahwa dengan penerapan media pembelajaran 

PowerPoint Interaktif terdapat pengaruh pada nilai siswa. Sama halnya seperti penelitian yang 

dilakukan (Sumilat, 2018) tedapat peningkatan pada hasil belajar siswa dikarenakan 

memanfaatkan media pembelajaran interaktif. 

Berdasarkan uraian di atas, mengingat kebutuhan akan pentingnya menciptakan 

pembelajaran yang sesuai dan menunjang keterlaksanaan pembelajaran maka perlu diadakan 

penelitian lebih lanjut lagi yaitu mengenai keefektifan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbantu media interaktif untuk meningkatakan kemampuan pemecahan 

masalah pada pembelajaran matematika di kelas V Sekolah Dasar. 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengukur keefektifan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantu media 

interaktif efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas V SD 

Ronggo 01. 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2016), penelitian kuantitatif merupakan sebuah penelitian yang menjadikan filsafat 

positivisme sebagai landasannya. Bentuk desain penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah desain eksperimen semu (quasi-experimental desaign) dengan jenis peelitian 

Nonequivalent Control Group Desain.  

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Ronggo 01 yang berlokasi di Desa Ronggo, 

Kecamatan Jaken, Kabupaten Pati. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 03 April sampai 

14 April 2023. Populasi dalam penelitian ini yaitu semua siswa kelas VA dan VB SD N 

Ronggo 01 dengan jumlah 40 siswa, maka sampel yang digunakan adalah siswa kelas VA 

sebanyak 20 siswa dengan jumlah siswa laki-laki 6 dan siswa perempuan 14, dan VB 20 

siswa dengan jumlah siswa laki-laki 11 dan siswa perempuan 9 siswa. Pengambilan sampel 

yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik Sampling 

Jenuh. 

Pengumpulan data pada penelitian ini dengan menggunakan metode tes dan 

dokumentasi. Pada penelitian ini akan dilaksanakan 2 kali tes tertulis yaitu pretest dan posttest 

untuk siswa kelas V SD N Ronggo 01. Pretest diberikan sebelum model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) diterapkan pada pembelajaran siswa. Sedangkan posttest 

diberikan setelah model pembelajaran diterapkan..   Soal yang digunakan nanti akan sama, hal 

ini untuk mengukur kebermanfaatan model ini terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

Jenis tes dalam penelitian ini adalah tes tertulis dengan bentuk soal essay. Dokumentasi dalam 

penelitian ini berupa nama siswa, daftar nilai, materi pembelajaran, dan dokumentasi daftar 
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aktivitas siswa sebelum dan sesudah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

diberikan kepada siswa selama penelitian berlangsung. 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang peneliti gunakan untuk mengumpulkan data 

berdasarkan variabel yang sudah ditentukan sebelumnya (Yusup, 2018). Beberapa instrumen 

yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu rencana pelaksanaan pembelajaran dan soal tes. 

Teknik analisis data yang pertama dilakukan untuk menghitung hasil dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yaitu dengan  uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas 

digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. 

Sedangkan uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelas mempunyai 

varians yang homogen atau tidak. Selanjutnya menghitung uji ketuntasan kemampuan 

pemecahan masalah pada kelas eksperimen , untuk mengetahui kefektifan model 

pembelajaran yang telah diberikan. Terakhir yaitu menghitung uji banding kemampuan 

pemecahan masalah. Model pembelajaran Problem Based Learning dikatakan efektif apabila 

terdapat perbedaan antara kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning dan kelas kontrol yang menggunakan model konvensional.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran siswa kelas V tersebut diberikan soal 

pretest untuk mengatahui kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada kelas eksperimen dan model 

konvensional pada kelas kontrol. 

Pada kelas eksperimen diterapkan model pembelajaran Problem Based Lerning, pada 

fase 1 yaitu orientasi peserta didik pada masalah, pada fase ini guru menyajikan sebuah 

masalah. Peserta didik mengidentifikasi masalah pecahan yang sedang ditampilkan. Peserta 

didik dibimbing guru melakukan identifikasi masalah. Fase 2 mengorganisasikan peserta 

didik, guru membantu peserta didik mendefinisikan dan mengorganisasi tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah yang sudah  diorientasikan pada tahap sebelumnya. Guru 

memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menjadi beberapa kelompok. Fase 3 

membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, guru mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai dan melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan 

kejelasan yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah. Guru membimbing peserta didik 

dalam kegiatan diskusi dan menjadi fasilitator dalam pembelajaran. Fase 4 mengembangkan 

dan menyajikan hasil karya, guru membantu peserta didik untuk berbagi tugas dan 

merencanakan atau  menyiapkan karya yang sesuai sebagai hasil pemecahan masalah dalam 

bentuk laporan. Fase 5 menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, guru 

membantu peserta didik untuk melakukan refleksi terhadap investigasinya dan proses-proses  

yang mereka gunakan. Guru melaksanakan evaluasi 

Setelah dilakukan penelitian dengan menerapkan Model Problem Based Lerning dengan 

berbantu media interaktif pada materi penjumlahan dan pengurangan pecahan ternyata 
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menunjukkan hasil yang meningkat, hal tersebut dapat dibuktikan dengan adanya hasil pretest 

dan posttest yang disajikan dalam tabel berikut : 

 

Tabel 1. Data Hasil Pretest dan Posttest 

Keterangan 
Rata-rata Skor 

Eksperimen Kontrol 

Pretest 41 47,2 

Posttest 89,4 71,7 

  

Berdasarkan tabel 1, terdapat peningkatan hasil pretest dan postest pada kelas 

eksperimen dengan menggunakan model Problem Based Learning dan kelas kontrol dengan 

model konvensional. 

Tabel 2. Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Keterangan 
Pretest Postest 

Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 

N 20 

L0 0,123 0,096 0,179 0,111 

Ltabel 0,190 

Kesimpulan Data berdistribusi normal 

  

Dari tabel 2, uji normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol di atas bahwa n = 20 

dan taraf signifikas 5% memiliki L0 <  Ltabel, maka dapat disimpulkan bahwa data nilai 

pretest dan posttest kedua kelas berdisitribusi normal. 

 

Tabel 3. Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Keterangan 
Pretest Postest 

Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 

N 20 

Varians 306,32 336,17 53,515 75,905 

Fhitung 1,10 1,418 

Ftabel 2,17 2,168 

Kesimpulan Data Homogen 
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 Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat n = 20 dan taraf signifika 5% dk pembilang (n-1) = 

19, dk penyebut (n-1) = 19 diperoleh perhitungan bahwa Fhitung < Ftabel, maka artinya 

kedua kelas dalam keadaan homogen (sama). 

Setelah melakukan uji prasyarat dapat disimpulkan bahwa data penelitan berdistribusi normal 

dan hasil tes kemampuan pemecahan masalah sebelum dan sesudah diberi perlakuan terdapat 

varian yang sama atau dikatakan homogen dilakukan uji ketuntasan. Hasil analisis uji 

ketuntasan dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4. Uji Ketuntasan 

Keterangan Kelas Eksperimen 
Rata-rata 89,4 
KKM 70 
N 20 
S 7,32 
Thitung 11,859 
Ttabel 2,093 

 

Dengan dk = n – 1 = 20 – 1 = 19 dan taraf signifikan 5% didapat thitung =11,559 , ttabel = 

2,093 maka H0 diterima artinya kemampuan pemecahan masalah siswa kelas V SD N 

Ronggo 01 mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 70. 

Penerapan model Problem Based Learning menjadi jembatan bagi siswa untuk 

memecahkan masalah matematika. Berdasarkan hasil tes yang dilaksanakan, data peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dapat dilihat pada hasil uji banding. Uji 

banding kemampuan pemecahan masalah dilakukan untuk mengetahui perbandingan antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) sedangkan kelas kontrol menggunakan model konvensional. 

Setelah dilakukan perhitungan maka hasil yang diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 5. Uji Banding 

Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Rata-rata 89,4 71,7 

S2 53,51 75,90 

N 20 20 

Thitung 6,958 

Ttabel 2,024 

 

Dengan dk = n1 + n2 – 2 = 20 + 20 -2 = 38 dan taraf signifikan sebesar 5% didapat 

thitung = 6,958 ttabel = 2,024 maka thitung > ttabel sehingga H0 ditolak dan Ha diterima artinya 

kemampuan pemecahan masalah siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. 

Dengan demikian pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning terbukti 

efektif daripada model konvensional. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan analisis hasil penelitian, kajian teori, dan penelitian yang relevan dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantu media 

interaktif efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas V SD N 

Ronggo 01, hal tersebut diperkuat pada hasil uji ketuntasan belajar yang menunjukkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah siswa kelas V SD N Ronggo 01 yang menggunakan model 

Problem Based Learning (PBL) mencapai KKM 70. Nilai rata-rata pada kelas eksperimen 

mencapai 89,4 dan kriteria ketuntasan maksimum mencapai KKM 70, diperoleh thitung 11, 

859 dengan n = 20 dan ttabel 2,093. Sehingga hasil perhitungan diketahui thitung > ttabel. 

Dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah materi penjumlahan dan 

pengurangan pecahan mencapai KKM 70. 

Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas V SD N Ronggo 01 antara 

kelas eksperimen yang menggunkan model Problem Based Learning (PBL) lebih baik dari 

yang tidak menggunkan model pembelajaran. Hasil posttest siswa kelas eksperimen 

memperoleh rata-rata 89,4 sedangkan posttest siswa kelas kontrol memperoleh rata-rata 71,7. 

Hal ini berarti terdapat peningkatan. Selanjutnya perhitungan dilakukan dengan menggunkan 

uji banding. Berdasarkan hasil tersebut, diperoleh thitung > ttabel yaitu 6,958 > 2,024, maka 

Ha diterima dan H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematika materi penjumlahan dan pengurangan pecahan pada kelas eksperimen 

lebih baik dari kelas kontrol. 
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